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ABSTRAK

Tujuan penelitian — Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Earning Per
Share dan Price Earning Ratio terhadap Harga Saham PT Gudang Garam, Tbk Periode 2010 — 2019
secara parsial dan simultan.

Desain/Metodologi/Pendekatan — Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sumber
data yang digunakan merupakan data sekunder. Semua data diolah menggunakan Ms.Excel. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda.

Temuan — Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham, Price Earning Ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Serta, Earning Per
Share dan Price Earning Ratio secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Harga Saham.

Keterbatasan penelitian — Peneliti menyadari bahwa dalam hanya terdapat 2 variabel yang
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan penganalisisan pengaruh terhadap harga
saham.

Originality/value — Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi akan adanya pengaruh
dari 2 variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap harga saham.

Keywords : earning per share, price earning ratio, harga saham.

ABSTRACT

Research Purpose — The purpose of this study was to find out whether there is an effect of Earning
Per Share and Price Earning Ratio on the share price of PT Gudang Garam, Tbk for the 2010 — 2019
period partially and simultaneously.

Design/Methodology/Approach — This study uses a type of quantitative research. Source of data
used is secondary data. All data is processed using Ms.Excel. Data analysis technique using multiple
linear regression.

Result — The results of the research that has been done show that Earning Per Share has a significant
effect on Stock Prices, Price Earning Ratio has a positive effect on Stock Prices. Also, Earning Per
Share and Price Earning Ratio together have a positive effect on stock prices.

Research Limitations — Researchers realize that there are only 2 variables that are used as a basis
for consideration in analyzing the effect on stock prices.

Originality/value — This study is intended to provide information on the influence of the 2 variables
used in the research on stock prices.

Keywords : earning per share, price earning ratio, stock price.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia saat ini, banyak perusahaan yang terus mengembangkan usahanya baik
didalam negeri maupun luar negeri dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang besar
demi memaksimalkan nilai perusahaan serta mensejahterakan para pemegang saham. Bagi
perusahaan yang ingin terus mengembangkan usahanya dan ikut bersaing dengan perusahaan
lain demi memperoleh keuntungan yang besar, perlu mempersiapkan modal yang cukup banyak,
maka dari itu, beberapa perusahaan melakukan peminjaman modal (hutang) ke bank bahkan ada
pula yang menerbitkan saham tidak terkecuali PT Gudang Garam, Tbk. Perusahaan rokok
terbesar tersebut juga tidak ingin tertinggal dengan perusahaan lain untuk menerbitkan saham.
Tujuan dilakukannya hal tersebut untuk membiayai opersional perusahaan supaya nantinya dari
hasil tersebut mampu memperoleh keuntungan yang besar. Namun, sekarang ini telah banyak
perusahaan yang menerbitkan saham dan dijualbelikan dipasar modal dikarenakan sangat
menguntungkan untuk kedepannya dan dinilai mampu mengahsilkan keuntungan yang besar.
Akan tetapi, supaya mampu menarik investor untuk menanamkan modalnya atau berinvestasi,
perusahaan harus mampu mengelola laporan keuangan dengan sebaik — baiknya. Hal ini
dikarenakan, laporan keuangan menjadi salah satu hal penting juga yang investor perhatikan
sebelum melakukan investasi. Yang mana jika perusahaan mampu mengelola dengan baik
laporan keuangannya, mencerminkan perusahaan tersebut mampu mendatangkan keuntungan
yang besar bagi investor serta jika banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi diperusahaan
akan meningkatkan harga saham. Analisis fundamental menjadi salah satu cara untuk menilai
harga saham. Tidak banyak juga investor menggunakan teknik tersebut sebelum melakukan
investasi. Dilakukannya teknik ini, untuk menilai harga saham dengan menggunakan analisis
rasio keuangan supaya mengetahui bagaimana kinerja keuangan diperusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan, Peneliti menggunakan analisis rasio profitabilitas
yaitu Earning Per Share untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang diterima dari
jumlah saham yang beredar. Informasi naik turunya Earning Per Share menjadi hal begitu
penting untuk mengetahui sebrapa besar prospek earning pada perusahaan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Tri Wartono dan Efina (2019) menunjukkan bahwa Earning Per Share
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Suherman Sodikin dan Nurul Wuldanib (2016) Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Selanjutnya Peneliti menggunakan analisis rasio pasar yaitu price
earning ratio untuk mengetahui seberapa besar harga yang yang diberikan dari keuntungan
jumlah saham beredar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mulkam Septian Prabu, Dewi
Fadila, dan Ummasyroh (2020) Price Earning Ratio berpengaruh sigifikan terhadap harga
saham. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu lka Mayuni dan Gede
Saurjaya yang menunujkkan bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Berikut besarnya nilai Earning Per Share dan Price Earning Ratio serta Harga
Saham PT Gudang Garam periode 2010 sampai 2019 :

Tabel 1. Nilai Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Harga Saham
PT Gudang Garam, Tbk Periode 2010 - 2019

Tahun Earning Per Share Price Earning Ratio Harga Saham
2010 2.191 18 40.000
2011 2.577 24 62.050
2012 2.115 27 56.300
2013 2.278 18 42.000
2014 2.824 21 60.700
2015 3.354 16 55.000
2016 3.468 18 63.900

JMBS Vol.20 (2), 2022 | Hal 70



Pengaruh Earning Per Share dan Price Earning Ratio
Terhadap Harga Saham PT Gudang Garam, Thk
Periode 2010 - 2019

Aria Aji Priyanto, Rizal Arifin

Tahun Earning Per Share Price Earning Ratio Harga Saham
2017 4.031 21 83.550
2018 4.050 21 83.500
2019 5.655 9 53.075

Sumber : Data sekunder www.gudanggaramtbk.com. data diolah (2021)

Dari tabel diatas menunjukkan terjadinya penurunan nilai Earning Per Share ditahun
2012 dikarenakan laba yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan walaupun jumlah
saham yang beredar bernilai tetap. Terjadinya penurunan tersebut mengakibatkan kenaikan yang
begitu drastis pada nilai Price Earning Ratio yang menjadikan nilai Price Earning Ratio ditahun
tersebut menjadi yang paling tinggi. Terjadinya kenaikan nilai price earning ratio ini
diindikasikan bahwa investor menaruh harapan bahwa ditahun berikutnya keuntungan yang
didapat akan mengalami peningkatan. Akan tetapi, walaupun ditahun berikutnya nilai Earning
Per Share mengalami peningkatan sampai di tahun 2019, namun untuk nilai Price Earning
Ratio dan harga saham pergeraknnya naik turun. Hal ini disebabkan kurang minatnya investor
untuk berinvestasi walaupun keuntungan yang akan diterima lumayan besar. Bahkan ditahun
2019, untuk nilai Earning Per Share menjadi yang tertinggi nilai Price Earning Ratio dan harga
saham mengalami penurunan yang begitu drastis.

Terjadinya penurunan nilai Price Earning Ratio dan harga saham di tahun 2018
sampai 2019 disebabkan karena kurang minatnya investor untuk berinvestasi diperusahaan,
selain itu faktor eksternal perusahaan ditambah lagi dengan munculnya wabah covid-19
menyebabkan kegiatan perekonomian mengalami kekacauan.

Dari penjabaran permasalahan diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui
bagaimana pengaruh Earning Per Share dan Price Earning Ratio terhadap harga saham baik
secara individu maupun bersama serta seberapa besar pengaruhnya Earning Per Share dan
Price Earning Ratio terhadap harga saham. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
membuktikan bahwa Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh terhadap harga
saham. Tidak lupa, peneliti menyertakan manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun
praktis. Untuk yang teoritis peneliti berharap, hasil penelitian yang dilakukan dapat menjadi
sumbangan pemikiran untuk menambah wawasan pengetahuan dalam melakukan penganlisisan
terhadap harga saham. Sedangkan untuk manfaat praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi investor pada saat akan melakukan investasi dan bagi perusahaan
menjadi acuan untuk mencari alternatif dalam menangani permasalahan keuangannya.

KAJIAN PUSTAKA/LITERATURE REVIEW
Signalling Theory

Pada teori ini menjelaskan bahwa informasi menjadi salah satu hal terpenting yang
sangat diperlukan oleh investor dalam membuat keputusan sebelum melakukan investasi. Hal
ini dikarenakan untuk mendapat gambaran tentang bagaimana keadaan keuangan perusahaan
dimasa lalu maupun sekarang bagi kelanjutan kegiatan perusahaan. Dengan adanya
pengumuman informasi akuntansi yang jelas menandakan perusahaan mempunyai sebuah
prospek yang sangat baik dimasa depan yang mana menarik para investor untuk melakukan
kegiatan investasi (Emi Sutriasih dkk, 2013). Investor sangat memerlukan informasi yang jelas,
lengkap dan akurat dalam proses penganalisisan supaya mempermudah membuat suatu
kesimpulan dari keputusan investasinya yang mana dapat meningkatkan harga saham (Ahmad,
2015).

Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016:&7) laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saaat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan sangatlah penting bagi banyak pihak yang
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memerlukan laporan tersebut. Tujuan dibuatnya laporan keuangan untuk menginformasikan
tentang kondisi keuangan secara menyeluruh.

Analisis Laporan Keuangan

Menurut Hanafi dan Halim (2016:5) analisis laporan keuangan merupakan teknik dasar
yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat profitabilitas
(keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan yang ada pada laporan
keuangan perusahaan. Tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan perusahaan yaitu
memudahkan dalam menganalisis laporan keuangan yang ada pada perusahaan.

Analisis Rasio Keuangan

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:75) analisis rasio keuangan merupakan teknik
untuk mempermudah penganalisisan (analisis) dan memahami kondisi laporan keuangan
perusahaan.

Earning Per Share

Menurut Oktavian (2019:160) Earning Per Share diartikan sebagai laba dari setiap
lembar saham perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa tinggi tingkat perolehan laba
perusahaan. Hal ini yang menarik investor untuk membeli saham perusahaan dengan tujuan
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya.

Price Earning Ratio

Menurut | Made Sudana (2015:26) Price Earning Ratio merupakan indikator untuk
memberikan pandangan terhadap investor bagaimana prospek pertumbuhan perusahaan dimasa
yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh
investor untuk setiap laba yang diperoleh perusahaan.

Harga Saham
Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:102) harga saham adalah harga yang terjadi di
bursa pada waktu tertentu.

Kerangka berfikir

Kerangka berfikir merupakan gambaran sementara mengenai hubungan setiap objek
permasalahan pada penelitian yang didasarkan pada teori. Kerangka berfikir yang dibuat oleh
peneliti seperti pada gambar berikut :

Earning Per Share  ——

4,} Harga Saham

Price Earning Ratio

Gambar 1.
Kerangka berfikir
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Hipotesis penelitian
Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham

Besarnya nilai Earning Per Share pada suatu perusahaan dapat dilihat pada laporan
keuangan yang terletak pada laporan laba rugi perusahaan. Yang mana jika Earning Per Share
mengalami peningkatan, maka pendapatan yang didapat oleh perusahaan cukup besar sehingga
perolehan yang akan diterima oleh investor dari hasil pembelian jumlah saham beredar akan
akan besar pula. Dengan hal tersebut, akan menarik investor lain untuk menanamkan modalnya
diperusahaan yang mana akan berdampak pada kenaikan harga saham. Pemaparan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Wartono dan Efina (2019) bahwa
Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian tersebut
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Suherman Sodikin, dan Nurul
Wuldanib (2016) yang menunjukkan bahwa Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Dari penjabaran tersebut dapat dibuat hipotesis :
H1: Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Harga Saham

Jika semakin tinggi nilai Price Earning Ratio suatu perusahaan, menandakan harga
yang diberikan dari keuntungan dari jumlah saham beredar cukup besar. Hal ini memungkinkan
para investor memperoleh keuntungan yang lebig besar lagi dan membuat mereka untuk
menambah modal investasinya dikarenakan harga yang diberikan lumayan besar. Dengan
semakin banyak investor yang berminat membeli saham perusahaan, memungkinkan harga
saham perusahaan mengalami kenaikan dan keuntungan yang didapatkan lumayan besar.
Pemeparan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulkam Septian Prabu, Dewi
Fadila, dan Ummasyroh (2020) bahwa Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. sebaliknya jika Price Earning Ratio perusahaan rendah, maka harga yang akan
dibayarkan kecil dan keuntungan investor berkurang. Hal tersebut dapat menyebabkan investor
lebih memilih untuk berinvestasi diperusahaan lain yang mampu menghasilkan laba yang besar.
Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu lka Mayuni, dan
Gede Suarjaya (2018) bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.
berdasarkan penjabaran berikut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :
H2 : Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Pengaruh Earning Per Share dan Price Earning Ratio terhadap harga saham

Perusahaan yang mampu menghasilkan dan menjaga nilai Earning Per Share dan Price
Earning Ratio agar tidak mengalami penurunan, menandakan perusahaan tersebut mampu
menghasilkan laba yang besar, dengan keuntungan yang besar mampu membuat investor
tertarik beriinvestasi diperusahaan sehingga mampu menaikan harga saham perusahaan.
Pemaparan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Ika Mayuni,
Gede Suarjaya (2018) bahwa Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.
H3 : Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh terhadap harga Saham

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism serta bertujuan untuk menguji
sebuah hipotesis yang telah dibuat (Sugiyono, 2017). Sifat dalam penelitian yang dilakukan ini
ialah asosiatif yang menanyakan keterkaitan hubungan antara dau variabel atau lebih (Sugiyono,
2017). Dalam sifat asosaitif ini terdapat 3 hubungan antara lain simetris yang menggambarkan
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hubungan dua variabel atau lebih, kausal yang menggambaekan sebab akibat, dan interaktif /
timbal balik yang menggambarkan hubungan yang saling mempengaruhi. Dalam penelitian
yang dilakukan, 3 hubungan tersebut dipakai dalam penelitian ini dikarenakan saling barkaitan.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Independen
Earning Per Share

Menurut Oktavian (2019:160), Earning Per Share diartikan sebagai laba dari setiap
lembar saham perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa tinggi tingkat perolehan laba
perusahaan. Hal ini yang menarik investor untuk membeli saham perusahaan dengan tujuan
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Rumus dari Earning Per Share adalah (Oktavian,
2019:160) :

Laba Bersih
Earning Per Share =

Jumlah Saham Beredar

Price Earning Ratio

Menurut | Made Sudana (2015:26) Price Earning Ratio merupakan indikator untuk
memberikan pandangan terhadap investor bagaimana prospek pertumbuhan perusahaan dimasa
yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh
investor untuk setiap laba yang diperoleh perusahaan. Rumus dari Price Earning Ratio adalah (I
Made Sudana, 2015:26) :

MPS

Price Earning Ratio =
EPS

Variabel Dependen
Harga Saham

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:102) harga saham adalah harga yang terjadi di
bursa pada waktu tertentu.

Metode pengumpulan data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan datanya menggunakan terknik studi pustaka
dengan melakukan klasifikasi dan kategor bahan yang berhubungan dangan masalah penelitian
dan mempelajari, pencatatan, dan perhitungan dari dokumen atau data yang digunakan. Selain
itu, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menggunakan data laporan
keuangan PT Gudang Garam, Tbk Periode 2010 — 2019.

Teknis Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan suatu data yang dilihat
dati mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum (Imam Ghozali,
2016:93)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada sampel data sampel
memenuhi pesyaratan distribusi normal. Dalam melakukan pengujia digunakan uji Kolmogrov
Smirnov — test, dengan dsar pengambilan keputusannya nilai signifikansi > 0,05 (Imam Ghozali,
2016:103-106).
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Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
penelitian yang dilakukan timbul gejala korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar
pengambilan keputusannya jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 (Imam Ghozali, 2016:103-
106).

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam penelitian yang
dilakukan model regresi yang digunakan terjadi gejala ketidaksamaan variance antar residual
variabel bebas (independen) (Imam Ghozali, 2016:103-106). Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui terjadi atau tidak terjadinya gejala tersebut digunakan uji- Glesjer.

Uji Autokorelasi

Dilakukannya Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam penelitian
yang dilakukan model regresi terdapat atau tidak terdapat korelasi antara residual pada periode t
dengan residual periode t-1. Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi atau terbebas dari
autokorelasi. Dalam melakukan uji autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (Imam Ghozali,
2016:103-106).

Uji Regresi Linier
Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel
bebas terhadap satu variabel terikat (Imam Ghozali, 2016:103-106). Rumus secara umum pada
regresi berganda yaitu :

Y=za+bIx1l+a2bx2 +....cooiiiiiiiiiiin, (e)

Keterangan :

Y = Variabel Dependen

a = Konstanta

bl — b2 = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Earning Per Share

X2 = Price Earning Ratio

Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)

Dilakukanya pengujian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
secara individual variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). dasar pengambilan
keputusan pada uji ini nilai thiwng > tane dengan tingkat nilai signifikansi < 0,05 (Imam
Ghozali,2016:103-106).

Uji F (Simultan)

Dilakukanya pengujian ini bermaksud untuk mengetahui apakah variabel independen
(X) yang digunakan pada penelitian yang dilakukan berpengaruh secara bersama — sama
terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji ini nilai fhiung > fiapel
dengan tingkat nilai signifikansi < 0,05 (Imam Ghozali,2016:103-106).

Koefisien Determinasi
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Dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat
keeratan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) (Imam Ghozali,2016:103-
106).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pengelolaan data statistik menggunakan program SPSS20 untuk mendapatkan hasil
deskriptif statistik data pada variabel Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan
Harga Saham seperti pada tabel 1 berikut :

Tabel 2. Deskriptif Statistik Data Variabel

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EPS 10 2115 5655 3254.30 1109.606
PER 10 9 27 19.30 4,855

Harga Saham 10 40000 83550 60007.50 14671.969

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata — rata EPS PTGGRM selama
periode waktu pangamatan 10 tahun yaitu tahun 2010 sampai dengan 2019 sebesar Rp. 3254,30.
Nilai EPS terendah terjadi padah tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 2,115, sedangkan nilai EPS
tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 5,655.

Nilai rata — rata PER PTGGRM selama periode waktu pengamatan 10 tahun yaitu 2010
sampai dengan 2019 sebesar 19,30. Nilai PER terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar 9, dan
nilai PER tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 27.

Untuk nilai rata — rata HS selama periode waktu pengamatan 10 tahun yaitu 2010 sampai
dengan 2019 sebesar Rp. 60,007.50. Nilai terendah terjadi tahun 2010 sebesar Rp. 40.000, dan
untuk nilai tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp. 83.550.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dilakukannya uji normalitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah dalam penelitian
data yang dipakai berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mengetahui hasil tersebut
peneliti menggunakan Kolmogrov Smirnov — test untuk mengetahui data berdistrtibusi normal
atau tidak normal seperti pada tabel 2 berikut :

Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandarlized Residual

N 10

Symp. Sig ( 2- tailed ) 0,947

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
pada Symp. Sig (2-tailed) sebesar 0,947 > 0,05. Maka dari penjabaran tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa, data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikololinieritas
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Penelitian dengan uji multikololinieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi berkorelasi antara variabel bebas (independen) atau tidak. Pada uji ini hasil
penelitian dilihat dari nilai Tolerance dan VIF, yang mana nilai Tolerance harus lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF harus kurang dari 10. Berikut hasil perhitungan uji multikololinieritas yang
dapat dilihat pada tabel 3 :

Tabel 4. Uji Multikoloinieritas

Collienarity Statistic

Tolerance VIF
EPS 0.474 2.108
PER 0.474 2.108

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai Tolerance pada dua variabel
bebas (independent) memiliki nilai sebesar 0,474 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10.
Sedangkan pada hasil nilai VIF sebesar 2,108 atau lebih kecil dari 10. Maka dari hasil yang
telah diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada uji multikololinieritas tidak terjadi
masalah.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam penelitian yang dilakukan terdapat permasalahan dari varians residual. Dalam melakukan
pengjian, peneliti menggunakan Uji Glejser untuk mengetahui terjadi atau tidak terjadi pada
penelitian ini seperti pada tabel 4 berikut :

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas

Model Sig
EPS 0.056
PER 0,215

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada variabel EPS
sebesar 0,056 > 0,05 dan variabel PER 0,215 > 0,05. Sehingga dapat diatrik kesimpulan bahwa
pada uji heterokedastisitas penelitian ini tidak terjadi permasalahan dari variabel yang
digunakan.

Uji Autokorelasi

Dilakukannya uji autokorelasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi liniear terdapat keterkaitan dengan variabel bebas pada penelitian yang
digunakan. Agar dapat mengetahui terjadi atau tidaknya permasalahan pada uji autokorelasi,
peneliti menggunakan uji Durbin-Watson dalam melakukan pengujian data seperti yang
terdapay pada tabel 5 berikut :

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Model R R Square Durbin - watson

1 0.903 0.816 1.398

Sumber : Data diolah, 2021
Berdasarkan dari hasil tabel diatas, didapat hasil dengan menggunakan uji durbin —

watson sebesar 1,398. Sehingga dapat dikatakan pada uji autokorelasi ini terjadi permasalahan
jika pengambilan keputusannya menggunakan pendapat (Imam Ghozali,2016:103-106). Akan
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tetapi menurut (Danang Sunyoto, 2012) menjelaskan jika nilai dw diantara -2 dan +2 maka
penelitian tersebut terbebas dari gejala autokorelasi. Dikarenakan hasil dw 1,398 pada penelitian
ini berada diantara -2 dan +2, maka dapat diatrik kesimpulan, bahwa pada penelitian ini tidak
terjadi permasalahan atau gejala autokorelasi

Uji Regresi Linier
Regresi Linier Berganda

Dilakukannya pengujian regresi linier berganda pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel atau lebih (Ghozali,2012). Pada
penelitian variabel Earning Per Share dan Price Earning Ratio akan diukur seberapa kuat
dalam mempengaruhi harga saham yang dapat dilihat pada tabel 6 berikut :

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -52614.611 20535.625 -2.562 .037
Earning Per Share 15.238 2.904 1.152 5.248 .001
Price Earning Ratio 3265.968 663.677 1.081 4.921 .002

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan persamaan sebagai berikut :
Y =(-53.614,611) + 15,238 X1 + 3,265,968 X2 +.............. (e)

Dari penjabaran rumus diatas dapat dibuat kesimpulan :

1. Jika Earning Per Share dan Price Earning Ratio dalam keadaan constant (0), maka Harga
Saham bernilai — 53,614,611.

2. Earning Per Share memiliki nilai koefisien 15,238, yang mana setiap kali penambahan satu
kali Earning Per Share, maka Harga Saham mengalami kenaikan sebesar 15,238.

3. Price Earning Ratio memiliki nilai koefisien 3,265,968, yang mana setiap kali penambahan
satu kali Price Earning Ratio, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan sebesar
3,265,968.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Dilakukannya pengujian secara parsial pada uji hipotesis ini bertujuan untuk
mengatahui seberapa besar pengaruh masing masing variabel independent terhadap variabel
dependent. Dasar pengambilan keputusannya thiung > taner dengan nilai signifikansi < 0,05.
Berikut hasil perhitungan uji t yang dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 8. Uji T (Parsial)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -52614.611 20535.625 -2.562 .037
Earning Per Share 15.238 2.904 1.152 5.248 .001
Price Earning Ratio 3265.968 663.677 1.081 4.921 .002
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Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, didapatkan hasil bahwa, pada variabel Earning Per
Share diperoleh nilai tywng sebesar 5,248 dengan nilai signifikansi 0,001. Dari hasil tersebut,
diperoleh persamaan nilai thiwng (5,248) > tune (2,635) dengan signifikansinya (0,001) < 0,05,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Tri Wartono dan Efina (2019) bahwa Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Sedangkan pada variabel Price Earning Ratio nilai thwng Sebesar 4,921 dengan nilai
signifikansi 0,002. Dari hasil tersebut, diperoleh persamaan nilai tyiwung (4,921) > ttabel (2,635)
dengan nilai signifikansinya (0,002) < 0,005, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini, sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulkam Septian Prabu, Dewi Fadila, dan
Ummasyroh (2020) bahwa Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Uji F (Simultan)

Dilakukannya pengujian hipotesis dengan uji f (simultan ) bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara bersamaan variabel independent terhadap variabel dependent. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu nilai fhitung > ftabel dengan signifikansinya < 0,005.
Berikut hasil dari perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 8 :

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig

1 Regression  -52614.611 2 790454402.2 15.521 .003"
Residual 15.238 7 50927322.59
Total 3265.968 9

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh nilai fyiwung (15,521) dan nilai signifikansinya
0,003. Dari hasil tersebut, diperoleh persamaan nilai fyiwung (15,521) > fiaper (4,74) dan nilai
signifikansinya 0,003 < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Earning Per Share
dan Price Earning Ratio secara simultan (bersamaan) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu lka Mayuni,
Gede Suarjaya (2018) bahwa Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang
dapat ditimbulkan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil
perhitungan dari pengujian ini yang dapat dilihat pada tabel 9 :

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjuster R Square Std. Error the Estiamte

1 903 .816 763 7136.338

Sumber : Data diolah, 2021

Dari hasil tabel diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,903, maka (Kd = r? x 100% = 0,903 x
100% = 81,6%. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa
besarnya kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen sebesar
81,6% dan sisanya 18,4% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian yang dilakukan.
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Pembahasan
Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Berdasarkan dari hasil pengelolaan data diatas, untuk variabel Earning Per Share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Dengan terjadinya kenaikan nilai
Earning Per Share pada asuatu perusahaan, menandakan perusahaan mampu menghasilkan laba
yang besar sehingga bagi para investor yang berinvestasi di perusahaan tersebut memperoleh
keuntungan yang besar dari perlembar sahamnya. Maka dari itu, dengan semakin tinggi nilai
earning per share perusahaan maka semakin banyak investor untuk membeli saham perusahaan
yang mengakibatkan harga saham perusahaan mengalami kenaikan.

Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham

Berdasarkan dari hasil pengelolaan data diatas, untuk variabel Price Earning Ratio
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham. perusahaan yang memiliki
nilai Price Earning Ratio yang tinggi lebih banyak diminati oleh para investor dikarenakan
memiliki prospek yang bagus untuk kedepannya dan dapat memperoleh keuntungan yang
banyak pula. Maka dari itu, perusahaan perlu menjaga kestabilan nilai Price Earning Ratio
mereka agar investor bersedia berinvestasi sehingga dapat menaikan harga saham perusahaan.

Pengaruh Earning Per Share dan Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham

Dari hasil perhitungan dan penganalisisan untuk mengetahui keterkatian variabel
Earning Per Share dan Price Earning Ratio diperoleh hasil bahwa secara besama sama variabel
Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. hal
ini menandakan bahwa, perusahaan mampu menghasilkan keuntungan / profit yang besar
dimana dengan begitu keuntungan yang akan diperoleh para pemegang saham / investor akan
mengalami peningkatan. Hal tersebut juga akan menarik para investor lain untuk menanamkan
modal mereka diperusahaan yang dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan harga saham
perusahaan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. hal ini dikarenakan perolehan laba
perusahaan yang terus bertambah dapat menarik investor untuk berinvestasi diperusahaan
dengan dalih keuntungan perlembar saham yang dibeli besar sehingga dengan semkain
banyaknya investor yang berminat untuk berinvestasi membuat kenaikan harga saham
perusahaan.

Price Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. hal ini
menendakan bahwa pertumbuhan laba perusahaan sangat baik dan investor berpostensi
mendapat keuntungan lebih besar lagi sehingga mebuat pergerakan harga saham naik karena
ketertarikan untuk berinvestasi di perusahaan.

KETERBATASAN DAN FUTURE RESEARCH

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti hanya menggunakan dua variabel untuk
mengetahui pengaruh terhadap harga saham. sebenarnya masih ada variabel lain yang terdapat
pada rasio keuangan yang dapat dijadikan variabel untuk mengetahui pengaruh terhadap harga
saham. nilai Price Earning Ratio dan harga saham PTGGRM tahun 2018 sampai 2019
mengalami penurunan, sebaiknya perusahaan selalu memperhatikan nilai Price Earning Ratio
supaya mengalami peningkatan, yang mana dapat pula meningkatkan harga saham perusahaan.
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LAMPIRAN
Tabel 1:
Nilai Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Harga Saham
PT Gudang Garam, Tbk Periode 2010 - 2019
Tahun Earning Per Share Price Earning Ratio Harga Saham
2010 2.191 18 40.000
2011 2.577 24 62.050
2012 2.115 27 56.300
2013 2.278 18 42.000
2014 2.824 21 60.700
2015 3.354 16 55.000
2016 3.468 18 63.900
2017 4.031 21 83.550
2018 4.050 21 83.500
2019 5.655 9 53.075
Tabel 2 :
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EPS 10 2115 5655 3254.30 1109.606
PER 10 9 27 19.30 4.855
Harga Saham 10 40000 83550 60007.50 14671.969
Tabel 3:
Uji Normalitas
Unstandarlized Residual
N 10
Symp. Sig ( 2- tailed ) 0,947
Tabel 4:
Uji Multikoloinieritas
Collienarity Statistic
Tolerance VIF
EPS 0.474 2.108
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PER 0.474 2.108
Tabel 5:
Uji Heterokedastisitas
Model Sig
EPS 0.056
PER 0,215
Tabel 6 :
Uji Autokorelasi
Model R R Square Durbin - watson
1 0.903 0.816 1.398
Tabel 7 :
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -52614.611 20535.625 -2.562 .037
Earning Per Share 15.238 2.904 1.152 5.248 .001
Price Earning Ratio 3265.968 663.677 1.081 4.921 .002
Tabel 8 :
Uji T (Parsial)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -52614.611 20535.625 -2.562 .037
Earning Per Share 15.238 2.904 1.152 5.248 .001
Price Earning Ratio 3265.968 663.677 1.081 4.921 .002
Tabel 9:
Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig
1 Regression  -52614.611 2 790454402.2 15.521 .003"
Residual 15.238 7 50927322.59
Total 3265.968 9
Tabel 10 :
Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjuster R Square Std. Error the Estiamte
1 .903° .816 763 7136.338
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